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Abstract 

    This study aimed to compare the cost of commodities produced through the use of activity-based costing versus full costing techniques. One of the micro, small, and medium-sized businesses involved in organic quail egg farming is Organik Quail Farm. Organik Quail Farm has never used the whole costing approach, often known as ABC, to determine the cost of commodities produced since its founding. This study, which compares an explanatory study with a comparison study, is descriptive quantitative research. Three methods are utilized to acquire data: documentation, interviews, and observation. The study's findings show that employing the ABC technique of calculation result in greater production costs than full costing method calculation. Production costs using the full costing technique come to Rp. 26,940,908. With 1260 trays produced in a single production utilizing the full costing approach, the production cost is Rp. 26,940,908; this works out to Rp. 21,328 per tray. In contrast, the activity-based costing method yields production costs of Rp. 26.409.281 for a single production cycle that produces 1260 trays; this method's cost of production is Rp. 20,960 per tray. The cost of items produced per tray employing this method is Rp 20,960. One manufacturing cycle produces 1260 trays. The results obtained using the comprehensive costing approach are Rp 422 larger than those obtained with the activity-based costing method, which is 0.019% smaller.
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PENDAHULUAN
Persaingan di bidang ekonomi saat ini semakin ketat, untuk menanggulangisulitnya lapangan pekerjaan pemerintah melakukan berbagai upaya, salah satunya dengan menggalakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Banyaknya pelaku usaha yang terus bermunculan baik mikro maupun makro dengan beragam jenis usaha ataupun sejenis menjadi gairah tersendiri bagi pelaku usaha untuk mendesain produknya lebih menarik dan berbeda. Hal ini memicu munculnya persaingan antara pelaku usaha tersebut untuk menguasai pangsa pasar. Banyak pelaku usaha yang terus berkompetisi dalam memenangkan persaingan. Dengan demikian, manajemen usaha melakukan berbagai strategi dalam memenangkan persaingan bisnis tersebut seperti mengembangkan, dan meningkatkan kualitas produk. Selain strategi yang sudah disebutkan, terdapat satu strategi yang paling berpengaruh dalam memenangkan persaingan yaitu strategi penetapan harga (pricing strategy).
Banyaknya aktivitas pendukung yang terjadi dalam suatu perusahaan manufaktur dapat mengakibatkan biaya dan pembebanan biaya yang tidak tepat, sehingga menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang tidak seharusnya. Perhitungan harga pokok produksi merupakan bagian dari akuntansi biaya. Adanya perhitungan harga pokok produksi akan membantu manajer sebagai penentuan harga jual, penentuan nilai persediaan, dan penentuan laba.
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Harga pokok produksi pada dasarnya menunjukkan harga pokok produk (barang dan jasa) yang diproduksikan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Hal ini berarti bahwa harga pokok produksi merupakan bagian dari harga pokok. Datar & Rajan (2021) menjelaskan bahwa harga pokok produksi merupakan semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa selama periode bersangkutan. Dengan kata lain, bahwa harga pokok produksi merupakan biaya untuk memperoleh barang jadi yang siap dijual. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya produksi terdapat dua pendekatan yaitu metode full costing dan metode variabel costing atau keduanya biasa disebut dengan metode tradisional (Karini et al., 2024). Kesalahan dalam memperhitungkan harga pokok produksi akan membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, karena harga pokok produksi sangat penting sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan laba yang akan ditetapkan sebagai alat untuk mengukur pelaksanaan efisiensi proses produksi serta sebagai dasar pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan (Handayani  et al, 2023). Oleh karena itu muncul metode baru dalam penentuan harga pokok produksi yang dikenal dengan sistem Activity Based Costing (ABC) System. 
Activity Based Costing merupakan metode perbaikan dari sistem tradisional, metode ini merupakan metode yang digunakan dalam menghitung biaya berdasarkan aktivitas. Perhitungan yang dihasilkan akan bermanfaat bagi manajemen untuk menelusuri keterangan mengenai aktivitas apa saja yang diperlukan dan tidak diperlukan dalam proses produksi. Menurut Aditya et al (2020) sistem tradisional akan menimbulkan distorsi biaya jika digunakan dalam lingkungan perusahaan manufaktur maju dan dalam persaingan tingkat global. Sistem penentuan harga pokok produksi harus disesuaikan dengan sistem yang cocok dengan lingkungan perusahaan. Jika harga pokok produksi tidak disesuaikan, maka akan menyebabkan distorsi biaya yang besar.
Organik Quail Farm merupakan salah satu usaha peternakan yang berfokus pada produksi telur puyuh organik untuk dijual. Keunikan produk telur puyuh yang diproduksi oleh Organik Quail Farm menjadi salah satu nilai lebih. Akan tetapi, hal tersebut tidak bisa mempengaruhi harga jual telur menjadi lebih tinggi dari jenis usaha sejenis. Hal ini dikarenakan selama masa produksinya Organik Quail Farm tidak pernah melakukan perhitungan harga pokok produksi baik itu dengan metode full costing maupun metode ABC. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing dan Activity Based Costing guna Penentuan Harga Jual Telur Puyuh”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Biaya
Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Karini et al., 2024). Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.
Penentuan Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi merupakan kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurangkan dengan persediaan produk dalam proses akhir. Harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik dan termasuk biaya produksi. Sehingga dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi merupakan semua bentuk pengorbanan yang dilakukan oleh perusahaan dalam memproduksi suatu produk (Karini et al., 2024). 
Metode Full Costing
Metode full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun berperilaku tetap.
Metode Activity Based Costing (ABC) System
Datar & Rajan (2021) mengemukakan bahwa “activity based costing adalah proses dua tahap yang menekankan penelusuran pergerakan dengan asumsi yang mendasari aktivitas menggunakan sumber daya”. Metode ABC merupakan pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas.
Harga Jual
Karini et al., (2024)mendefinisikan harga sebagai sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar oleh konsumen atas manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa, konsumen tidak hanya membayar untuk mendapatkan produknya saja, akan tetapi juga pelayanan yang diberikan oleh penjual yaitu perusahaan yang memproduksi barang itu sendiri.

Penelitian Terdahulu
Utami et al., (2022) menunjukkan hasil perhitungan menggunakan metode ABC menghasilkan harga pokok kamar yang lebih rendah, hal ini disebabkan oleh pembagian biaya tingkat fasilitas secara harian. Sulistiani et al., (2021) menemukan bila analisis perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing sebagai penentu biaya produksi usaha konveksi, menunjukkan metode full costing memiliki keunggulan pada kemudahan perhitungan dan implementasinnya. Hal ini dikarenakan jika menggunakan metode full costing menghitung seluruh biaya secara terperinci dan bisa mendapatkan target laba yang diinginkan oleh perusahaan. Snoswell et al., (2020) menemukan bila perhitungan biaya yang tepat mampu meningkatkan efisiensi biaya health system. Selain itu, berdasarkan Datar & Rajan (2021) perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC dan metode tradisional. Perhitungan dengan kedua metode tersebut menghasilkan perbedaan pada biaya overhead pabrik sehingga mengakibatkan adanya perbedaan hasil pada harga pokok produksi. Suryantara & Animah (2021)melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode ABC, dibandingkan dengan perhitungan menggunakan metode full costing hasilnya lebih rendah. Hal ini sebabkan karena metode full costing seluruh biaya yang dikeluarkan telah dibebankan pada tiap produk, sedangkan dengan metode ABC terjadi undercosting sehingga harga pokok produksinya lebih rendah.

METODE PENELITIAN
   	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitaif. Penelitian ini bersifat explanatory research dan penelitian ini mengacu pada studi komparatif. Studi komparatif merupakan metode penelitian yang dibandingkan dua gejala atau lebih. Objek penelitian pada Organik Quail Farm sebagai salah satu usaha UMKM yang bergerak bidang peternakan organik. Organik Quail Farm berlokasi di Dusun Otak Desa, Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini diajukan mulai bulan Februari 2023 sampai dengan Maret 2023.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer peneliti peroleh melalui wawancara langsung dengan pemilik Organik Quail Farm.  Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku, dan catatan serta laporan historis yang ada pada usaha Organik Quail Farm. Teknik Pengumpulan Data pada penelitian ini meliputi beberapa tahapan, diantaranya: wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian, metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis komparatif dengan membandingkan hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing yang telah digunakan oleh perusahaan dengan metode ABC.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organik Quail Farm merupakan salah satu usaha peternakan telur puyuh organik yang berlokasi di Otak Desa, Nusa Tenggara Barat. Usaha ini telah berjalan sejak Mei 2021. Jenis produk yang dihasilkan adalah telur puyuh organik yang ditandai dengan adanya penambahan bahan organik pada pakan puyuh sehingga telur yang dihasilkan lebih sehat untuk dikonsumsi konsumen. Hal inilah yang menjadi keunikan produk Organik Quail Farm. Berikut adalah gambaran proses produksi pada Organik Quail Farm:
[image: ]
Sumber: hasil olahan data peneliti
Gambar 1. Proses Produksi Organic Quail Farm

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing
Full costing merupakan suatu metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan seluruh unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik variabel maupun tetap, ditambah biaya non produksi seperti: biaya pemasaran, biaya administrasi dan biaya umum (Karini et al., 2024)
Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Activity-Based Costing (ABC).
Metode ABC merupakan sistem akuntansi biaya berbasis aktivitas, dimana penentuan biaya produk didasarkan pada konsumsi sumber daya berdasarkan aktivitas (Datar & Rajan, 2021). Menurut Suryantara & Animah (2021), metode ABC harus mampu dikaitkan dengan terciptanya aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Salah satu penyebab yang dapat menghambat pertumbuhan laba adalah sistem produksi tradisional yang diterapkan perusahaan. Selanjutnya adalah melakukan penghitungan harga pokok produksi untuk produk telur organic dengan menggunakan metode ABC. Perbedaan yang mendasari perhitungan metode ABC dengan metode tradisional terletak pada perhitungan biaya overhead, sehingga untuk mengakumulasi biaya-biaya produksinya bisa dikatakan identik dengan metode yang lain. Tabel 1 merupakan hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full-costing dan ABC.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perhitungan biaya produksi pada produk telur puyuh organik yaitu perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode tradisional atau menurut data yang ada dan disajikan oleh Peternakan Puyuh Organik adalah Rp. 11.461 per nampan telur puyuh organik. Dalam satu nampan berisi 90 butir telur.

Tabel 1
Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full-Costing dan ABC

	
	Metode Full Costing
	
	Metode ABC

	Biaya Bahan Baku
	
	Biaya Bahan Baku
	

	Bibit Puyuh
	Rp   1.700.000
	Biaya Bahan Baku
	Rp  1.700.000

	Biaya Pakan
	Rp 20.150.550
	Biaya Bahan Baku Pakan
	Rp  20.150.550

	Jumlah Biaya Bahan Baku
	Rp 21.850.550
	Total Biaya Bahan Baku
	Rp 21.850.550

	
	
	
	

	Biaya Tenaga Kerja Langsung:
	
	Biaya Tenaga Kerja Langsung
	

	Gaji Petugas Kandang
	Rp 2.100.000
	Biaya Tenaga Kerja
	Rp 2.100.000

	Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung
	Rp 2.100.000
	Total Biaya Tenaga Kerja Langsung
	Rp 2.100.000

	Biaya Overhead Pabrik Tetap:
	
	Biaya Overhead Pabrik
	

	Biaya Listrik dan Air
	Rp	140.000
	Biaya Listrik dan Air
	Rp      85.886

	Biaya Perawatan Kandang
	Rp	700.000
	Biaya Obat-Obatan
	Rp    154.000

	Biaya Depresiasi Peralatan
	Rp	233.912
	Biaya Vaksin
	Rp     378.000

	Biaya Depresiasi Kandang
	Rp	544.446
	Biaya Perawatan Kandang
		

	Jumlah Biaya Overhead Pabrik Tetap
	Rp 1.618.358
	Biaya Depresiasi Peralatan
	Rp      233.912

	Biaya Overhead  Pabrik Variabel:
	
	Biaya Depresiasi Kandang
	Rp     544.446

	Biaya Kemasan
	Rp	840.000
	Biaya Depresiasi Mesin Air
	Rp       12.487

	Biaya Obat-obatan dan Vaksin
	Rp	532.000
	Biaya Kemasan
	Rp     378.000

	Jumlah Biaya Overhead  Pabrik Variabel
	Rp 1.372.000
	Biaya Bensin
	Rp     672.000

	
	
	Total Biaya Overhead Pabrik
	Rp   2.458.731

	Jumlah Biaya Produksi
	Rp 26.940.908
	Total Biaya Produksi
	Rp 26.409.281

	𝑿 di hasilkan (tray) per siklus produksi
	1260
	𝑿 di hasilkan (tray) per siklus produksi
	1260

	Harga Pokok Produksi Per Tray
	Rp	21.382
	Harga Pokok Produksi Per tray
	Rp     20.960


Sumber: hasil olahan data peneliti

Tabel 1 menunjukan bila perhitungan harga produksi dengan metode ABC sebesar Rp 20.960 sedangkan dengan metode full-costing sedikit lebih tinggi yaitu Rp21.382. Hal ini sesuai dengan (Datar & Rajan, 2021) dan Suryantara & Animah (2021) yang menemukan bila perhitungan biaya dengan metode tradisional dapat menimbulkan kesalahan penentuan harga produksi.
SIMPULAN 
Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full-costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp. 21.382 lebih tinggi 0,87% dibandingkan perhitungan dengan metode tradisional sebesar Rp. 9.921. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang lebih tinggi yaitu Rp. 20.960. Perhitungan dengan metode ABC menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full-costing dan metode tradisional. Perhitungan dengan metode ini lebih tinggi 0,019% dibandingkan dengan metode full-costing yaitu sebesar Rp. 422 sehingga dapat disimpulkan perhitungan biaya produksi dengan metode ABC menghasilkan perhitungan yang lebih akurat daripada dua metode lainnya.
Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan rentang observasi yang terbatas yakni 2 bulan dan terbatas pada satu sampel. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu melakukan observasi dengan rentang waktu yang lebih komprehensif dan memperluas jangkauan sampel, sehingga memungkinkan menangkap keseluruhan gambaran biaya pada satu siklus akuntansi pada berbagai bidang usaha peternakan.
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